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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi learning organization dalam 

manajemen Program Sekolah Ramah Lingkungan di UPT SMP Negeri 1 Pagelaran melalui lima 

dimensi utama, yaitu personal mastery, mental models, shared vision, team learning, dan systems 

thinking, serta mengkaji kontribusinya terhadap penguatan pengelolaan sekolah ramah 

lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek 

penelitian meliputi kepala sekolah, guru, siswa, dan tenaga kependidikan, dengan pemilihan 

informan dilakukan secara purposif berdasarkan keterlibatan dan perannya dalam pelaksanaan 

Program Adiwiyata. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik yang mencakup tahapan reduksi 

data, kategorisasi, interpretasi, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima 

dimensi learning organization telah terimplementasi dalam manajemen program melalui refleksi 

individu, pembaruan pola pikir, pembentukan visi bersama, penguatan kerja sama tim, serta 

kemampuan memahami keterkaitan sistemik antarproses pengelolaan sekolah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penguatan budaya organisasi pembelajar berperan signifikan dalam 

mendukung keberlanjutan Program Sekolah Ramah Lingkungan dan berpotensi menjadi model 

pengembangan manajemen sekolah ramah lingkungan. 

 

Kata Kunci: Learning Organization; Manajemen Sekolah; Sekolah Ramah Lingkungan; Program 

Lingkungan; Budaya Organisasi 

 

Abstract 

This study aims to analyze the implementation of a learning organization in the management of 

the Environmentally Friendly School Program at UPT SMP Negeri 1 Pagelaran through five main 

dimensions, namely personal mastery, mental models, shared vision, team learning, and systems 

thinking, as well as to examine its contribution to strengthening the management of 

environmentally friendly schools. This research employed a qualitative approach with a case 

study design. The research subjects included the principal, teachers, students, and educational 

staff, with informants selected purposively based on their involvement and roles in the 

implementation of the Adiwiyata Program. Data were collected through interviews, observations, 

and documentation. The collected data were analyzed using thematic analysis, which involved 

data reduction, categorization, interpretation, and verification. The findings indicate that all five 

dimensions of the learning organization have been integrated into program management through 

individual reflection, mindset renewal, the development of a shared vision, strengthened 

teamwork, and the ability to understand systemic interrelationships among school management 

processes. These findings suggest that strengthening a learning organization culture plays a 

significant role in supporting the sustainability of the Environmentally Friendly School Program 

and has the potential to serve as a model for environmentally friendly school management 

development. 
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Program; Organizational Culture
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PENDAHULUAN  

 Isu degradasi lingkungan global menuntut peran aktif lembaga pendidikan dalam 

membentuk generasi yang memiliki wawasan, sikap, dan perilaku ekologis. Sekolah tidak 

hanya berfungsi sebagai ruang transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai institusi strategis 

dalam menanamkan nilai keberlanjutan melalui kebijakan, kurikulum, proses pembelajaran, 

dan budaya organisasi. Program Sekolah Ramah Lingkungan atau Adiwiyata dirancang 

sebagai upaya sistematis untuk mengintegrasikan nilai-nilai pelestarian lingkungan ke dalam 

seluruh aspek pengelolaan sekolah, mulai dari perumusan kebijakan, pengembangan 

kurikulum, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, hingga pembiasaan perilaku warga sekolah 

(Kartini, 2024; Kuswati et al., 2024; Widiantoro, 2023; Zulfhadli, 2021). Secara konseptual, 

program ini tidak dimaknai sebagai agenda seremonial semata, melainkan sebagai bentuk 

transformasi pendidikan yang bertujuan membangun karakter peduli lingkungan dan budaya 

sekolah yang berkelanjutan (Yasin, 2019). 

 Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi Program 

Sekolah Ramah Lingkungan di banyak satuan pendidikan belum sepenuhnya mencapai 

tujuan yang diharapkan. Temuan awal di UPT SMP Negeri 1 Pagelaran menunjukkan adanya 

kesenjangan antara konsep ideal sekolah ramah lingkungan dengan praktik di lapangan. 

Sebagian guru belum memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam 

mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam pembelajaran, sementara kesadaran ekologis 

siswa masih bersifat situasional dan bergantung pada kontrol eksternal. Pola pikir warga 

sekolah yang belum sepenuhnya berorientasi pada nilai keberlanjutan menyebabkan perilaku 

tidak ramah lingkungan, seperti pembuangan sampah sembarangan dan kurangnya 

pemilahan sampah, masih sering terjadi. Dari sisi manajerial, koordinasi antar-guru, siswa, 

orang tua, dan masyarakat belum berjalan optimal, sehingga praktik ramah lingkungan 

cenderung bersifat insidental dan belum terinternalisasi sebagai budaya organisasi sekolah. 

Keterbatasan sarana pendukung, lemahnya integrasi kurikulum, serta kurangnya 

kepemimpinan ekologis mengindikasikan bahwa pengelolaan Program Sekolah Ramah 

Lingkungan masih bersifat parsial dan belum menyentuh transformasi manajemen sekolah 

secara menyeluruh. 

 Penelitian-penelitian terdahulu mengenai Program Adiwiyata umumnya berfokus 

pada aspek teknis dan operasional, seperti pengelolaan sampah, kebijakan sekolah, 

pembiasaan perilaku siswa, serta penguatan sarana dan prasarana (Kartini, 2024; Widiantoro, 

2023; Zulfhadli, 2021). Kajian lain menekankan pentingnya kebijakan dan kerja sama 

kelembagaan, namun belum secara mendalam mengaitkan keberhasilan sekolah ramah 

lingkungan dengan kapasitas sekolah sebagai sebuah organisasi pembelajar (learning 

organization) (Kuswati et al., 2024). Padahal, keberlanjutan program berbasis lingkungan 

menuntut adanya perubahan pola pikir, pembelajaran berkelanjutan, kolaborasi, visi 

bersama, serta kemampuan sekolah memandang seluruh proses pengelolaan sebagai satu 

sistem yang saling terhubung.  
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 Konsep learning organization yang dikemukakan oleh Senge (1990) melalui lima 

disiplin utama, yaitu personal mastery, mental models, shared vision, team learning, dan 

systems thinking, memberikan kerangka konseptual yang relevan untuk memperkuat 

manajemen Program Sekolah Ramah Lingkungan. Keberhasilan Adiwiyata tidak hanya 

ditentukan oleh kebijakan formal atau aktivitas teknis semata, tetapi oleh kemampuan 

sekolah membangun budaya belajar kolektif, melakukan refleksi berkelanjutan, serta 

beradaptasi terhadap perubahan secara sistemik (Lüdeke-Freund & Burandt, 2010; 

Marquardt, 2002; Senge, 1990). Organisasi pembelajar diyakini mampu meningkatkan 

keberlanjutan, inovasi, dan kapasitas adaptif lembaga pendidikan dalam menghadapi 

tantangan lingkungan dan sosial yang dinamis (Perez, 2019; Puspitasari, 2017). 

 Meskipun demikian, kajian yang secara khusus mengintegrasikan perspektif learning 

organization dalam konteks manajemen Program Sekolah Ramah Lingkungan masih relatif 

terbatas dan belum menjadi fokus utama penelitian sebelumnya. Kesenjangan penelitian ini 

terlihat dari berbagai permasalahan yang muncul di sekolah, seperti lemahnya pemahaman 

individu, ketidaksamaan visi, kolaborasi yang tidak berkelanjutan, serta sistem pendukung 

yang belum terkelola secara optimal, yang sejatinya berkaitan langsung dengan dimensi 

organisasi pembelajar. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan 

menghadirkan perspektif bahwa keberhasilan implementasi Program Sekolah Ramah 

Lingkungan akan lebih kuat dan berkelanjutan apabila didukung oleh transformasi sekolah 

menjadi learning organization yang adaptif, kolaboratif, reflektif, dan sistemik. 

 Kajian ini memiliki urgensi teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini 

berkontribusi dalam memperkaya kajian manajemen pendidikan dengan mengintegrasikan 

konsep keberlanjutan dan learning organization. Secara praktis, temuan penelitian 

diharapkan dapat menjadi dasar perumusan strategi manajerial, kebijakan, dan tata kelola 

sekolah yang lebih visioner dan adaptif dalam mengelola Program Sekolah Ramah 

Lingkungan. Dengan demikian, sekolah tidak hanya berperan dalam menghasilkan lulusan 

yang memiliki pengetahuan ekologis, tetapi juga membentuk karakter peduli lingkungan 

serta kemampuan menjadi agen perubahan sosial-ekologis di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

implementasi learning organization dalam manajemen Program Sekolah Ramah Lingkungan 

di UPT SMP Negeri 1 Pagelaran, khususnya dalam konteks makna, pengalaman, dan 

dinamika sosial yang berkembang di lingkungan sekolah. Desain studi kasus memungkinkan 

peneliti melakukan eksplorasi secara intensif dan komprehensif terhadap satu satuan 

pendidikan yang dibatasi secara jelas sebagai konteks penelitian, sehingga fenomena yang 

diteliti dapat dipahami secara holistik (Mertler, 2022). 

 Subjek penelitian ditentukan secara purposive dengan mempertimbangkan 

keterlibatan langsung dan peran strategis informan dalam pengelolaan Program Sekolah 

Ramah Lingkungan. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah (1 orang), wakil kepala 
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sekolah bidang kurikulum (1 orang), guru (2 orang), tenaga kependidikan (1 orang), dan 

siswa (2 orang), sehingga total informan utama berjumlah 7 orang. Pemilihan informan ini 

diharapkan dapat merepresentasikan berbagai perspektif manajerial, pedagogis, dan 

partisipatif dalam implementasi learning organization di sekolah. 

 Jenis data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

pelaksanaan Program Sekolah Ramah Lingkungan dan praktik learning organization dalam 

manajemen sekolah. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang relevan, termasuk 

dokumen kebijakan sekolah, laporan kegiatan, serta sumber pustaka yang mendukung 

analisis penelitian. Teknik pengumpulan data yang beragam ini digunakan untuk 

memperoleh gambaran yang utuh dan saling melengkapi mengenai fenomena yang diteliti. 

 Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 

melalui pengumpulan data pada waktu yang berbeda. Teknik triangulasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan kredibilitas, konsistensi, dan ketepatan interpretasi data. Uji keabsahan data 

merujuk pada model analisis Miles dan Huberman serta konsep triangulasi teknik menurut 

Sugiyono (2013), sehingga temuan penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. 

 Analisis data dilakukan menggunakan model analisis kualitatif interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi (Miles & Huberman; Moleong, 2013). Reduksi data dilakukan dengan 

memfokuskan dan menyederhanakan data mentah ke dalam tema-tema utama yang relevan 

dengan fokus penelitian, khususnya lima dimensi learning organization. Penyajian data 

disusun dalam bentuk naratif untuk menggambarkan keterkaitan antar-temuan secara 

sistematis dan kontekstual. Proses penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan secara 

berkelanjutan sepanjang penelitian untuk memastikan bahwa pola, tema, dan hubungan 

antar-kategori memiliki dasar empiris yang kuat. Selain itu, penelitian ini menggunakan 

teknik coding untuk mengorganisasi dan menginterpretasikan data, sehingga tema dan pola 

dapat muncul secara sistematis sesuai dengan prinsip analisis kualitatif (Saldaña, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Personal Mastery 

 Dimensi personal mastery menunjukkan bahwa implementasi learning 

organization dalam manajemen Program Sekolah Ramah Lingkungan di UPT SMP 

Negeri 1 Pagelaran ditopang oleh komitmen individu warga sekolah dalam 

mengembangkan kapasitas diri secara berkelanjutan. Kepala sekolah, guru, dan 

peserta didik memiliki kesadaran yang relatif tinggi terhadap pentingnya pelestarian 

lingkungan sebagai bagian integral dari pendidikan karakter dan budaya sekolah. 

Kepala sekolah menegaskan bahwa praktik ramah lingkungan harus diwujudkan 

sebagai kebiasaan kolektif karena lingkungan sekolah yang bersih dan sehat 

berkontribusi terhadap terciptanya suasana belajar yang nyaman dan kondusif. 
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 Komitmen personal tersebut diperkuat melalui peran manajerial wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum yang memastikan bahwa setiap penyusunan modul ajar 

mengintegrasikan muatan pembelajaran berbasis lingkungan. Kebijakan ini 

mencerminkan adanya upaya sistematis untuk menyelaraskan pengembangan 

kompetensi individu dengan tujuan pengelolaan Program Sekolah Ramah 

Lingkungan. Selain itu, keteladanan pimpinan sekolah, khususnya kepala sekolah 

yang terlibat secara langsung dalam berbagai kegiatan lingkungan seperti 

penghijauan dan pengelolaan sampah, menunjukkan bahwa nilai-nilai ekologis tidak 

hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga diinternalisasi dalam praktik 

keseharian. 

 Implementasi personal mastery ini memperlihatkan bahwa pembelajaran 

individu berlangsung melalui refleksi berkelanjutan terhadap peran dan tanggung 

jawab masing-masing warga sekolah dalam menjaga lingkungan. Kesadaran reflektif 

tersebut berfungsi sebagai fondasi bagi penguatan budaya belajar dan mendukung 

keberlanjutan manajemen Program Sekolah Ramah Lingkungan. Berdasarkan 

temuan tersebut, dimensi personal mastery menghasilkan tema utama “Komitmen 

Pribadi dan Kesadaran Reflektif sebagai Fondasi Pembelajaran Berkelanjutan”, 

sebagaimana disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 1.  

Dimensi Personal Mastery 

 
Aspek Temuan Utama Bukti Data Implikasi 

Dorongan intrinsik                         Warga sekolah memiliki 

motivasi kuat untuk belajar 

dan meningkatkan kinerja 

• Guru dan kepala sekolah aktif 

mengikuti pelatihan 

• Siswa terlibat kegiatan 

lingkungan 

Mendorong budaya 

belajar berkelanjutan 

Refleksi diri                 Praktik refleksi dilakukan 

secara rutin oleh guru dan 

tenaga kependidikan 

• Evaluasi praktik mengajar 

dan tugas lingkungan 

Evaluasi praktik 

mengajar dan tugas 

lingkungan 

Konsistensi perilaku Ketekunan dalam tugas meski 
menghadapi keterbatasan 

• Guru tetap menjalankan 
program meski sarana 

terbatas 

Memperkuat 
keberlanjutan program 

lingkungan 

Keselarasan tujuan 

pribadi & visi 

sekolah 

Tujuan pribadi mendukung 

visi sekolah ramah 

lingkungan   

• Guru menanamkan karakter 
peduli lingkungan 

Kontribusi terhadap 

budaya ekologis 

sekolah 

 

 Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa personal mastery 

berkembang melalui dorongan belajar mandiri, proses refleksi berkelanjutan, serta 

konsistensi perilaku individu yang selaras dengan visi dan pengelolaan Program 

Sekolah Ramah Lingkungan. 

 

2. Mental Models 

 Dimensi mental models menunjukkan adanya perubahan dan transformasi 

pola pikir warga sekolah dalam mengelola Program Sekolah Ramah Lingkungan di 

UPT SMP Negeri 1 Pagelaran. Transformasi ini tercermin dari pergeseran cara 

pandang warga sekolah terhadap pelestarian lingkungan, yang tidak lagi dipahami 

sebagai beban administratif atau tugas tambahan, melainkan sebagai bagian integral 

dari identitas sekolah dan tanggung jawab moral bersama.  
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 Temuan wawancara dan observasi mengungkapkan bahwa guru secara kritis 

merefleksikan praktik pembelajaran, pemanfaatan sumber daya, serta kebiasaan 

sehari-hari yang berdampak terhadap lingkungan sekolah. Proses refleksi tersebut 

mendorong perubahan dalam pengelolaan kelas, pemanfaatan ruang terbuka hijau 

sebagai sumber belajar, serta integrasi isu-isu lingkungan dalam diskusi dan aktivitas 

pembelajaran. Perubahan cara pandang ini menandakan bahwa warga sekolah telah 

memasuki tahap berpikir reflektif, di mana nilai-nilai keberlanjutan menjadi dasar 

dalam pengambilan keputusan manajerial maupun pelaksanaan program sekolah. 

 Implementasi dimensi mental models tersebut memunculkan tema utama 

“Transformasi Pola Pikir Menuju Kolaborasi dan Keterbukaan terhadap Perubahan.” 

Transformasi ini menjadi fondasi penting bagi berkembangnya budaya kolaboratif 

dan keterbukaan dalam organisasi sekolah, yang selanjutnya mendukung penguatan 

learning organization dalam manajemen Program Sekolah Ramah Lingkungan. 

 

Tabel 2. 

        Dimensi Mental Models 

 
Aspek Temuan Utama Bukti Data Implikasi 

Keterbukaan ide Guru terbuka pada inovasi 

dan perspektif baru 

Penerapan metode 

pembelajaran hijau 

Mempercepat adaptasi 

perubahan 

Pergeseran pola pikir 

individual → kolektif 

Meningkatnya kerja 

kelompok dan berbagi 
pengalaman      

Diskusi rutin antar guru Memperkuat kolaborasi 

Sikap kritis Penolakan terhadap praktik 
lama yang tidak efektif 

Evaluasi kebiasaan buang 
sampah dan ketertiban  

Memicu inovasi 
lingkungan 

Internaliasi nilai positif   Pola pikir disiplin, 
tanggung jawab, peduli 

lingkungan 

Praktik harian di sekolah    Membentuk kebiasaan 
ekologis 

 

3. Shared Vision 

 Dimensi shared vision menggambarkan adanya kesatuan tujuan dan arah yang 

kuat di antara warga sekolah dalam mengelola Program Sekolah Ramah Lingkungan 

di UPT SMP Negeri 1 Pagelaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh warga 

sekolah memiliki komitmen yang sejalan terhadap visi sekolah ramah lingkungan. 

Visi tersebut tidak hanya dirumuskan dalam dokumen kebijakan sekolah, tetapi juga 

dipahami, diinternalisasi, dan diimplementasikan secara kolektif dalam berbagai 

aktivitas sekolah. 

 Komitmen terhadap visi bersama tercermin dari pernyataan kepala sekolah 

yang menegaskan bahwa setiap kegiatan sekolah harus mempertimbangkan aspek 

kelestarian lingkungan. Pernyataan tersebut diwujudkan dalam praktik nyata, seperti 

pelaksanaan kerja bakti bersama, lomba kebersihan kelas, pengelolaan program bank 

sampah, serta penataan taman edukatif yang melibatkan seluruh warga sekolah. 

Keselarasan visi ini juga tampak dalam perencanaan pembelajaran, kegiatan 

ekstrakurikuler, serta pembiasaan perilaku ramah lingkungan dalam aktivitas sehari-

hari, yang menunjukkan bahwa visi lingkungan telah menjadi orientasi bersama 

dalam menggerakkan dinamika dan pengelolaan organisasi sekolah. 
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 Implementasi dimensi shared vision ini memunculkan tema utama “Kesatuan 

Tujuan dan Nilai Kolektif sebagai Penggerak Komitmen Organisasi.” Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa visi bersama berperan sebagai motor penggerak kolaborasi, 

solidaritas, dan konsistensi tindakan warga sekolah dalam mendukung keberlanjutan 

Program Sekolah Ramah Lingkungan.  

 

Tabel 3. 

Dimensi Shared Vision 

 
Aspek Temuan Utama Bukti Data Implikasi 

Pemahaman visi Visi dipahami secara 

kognitif dan emosional 

Guru dan siswa mampu 

menjelaskan tujuan 

Adiwiyata 

Menguatkan komitmen 

kolektif 

Partisipasi aktif           Keterlibatan dalam 

program Bank Sampah, 

penghijauan 

Seluruh warga sekolah 

terlibat kegiatan 

Memperkuat budaya 

lingkungan 

Peran kepemimpinan Kepala sekolah memberi 

keteladanan dan motivasi 

Kepala sekolah aktif 

memimpin kegiatan 

Mempertahankan arah visi 

Integrasi visi ke rutinitas Visi terwujud dalam 

aktivitas harian 

Budaya bersih dan hemat 

energi 

Visi → budaya sekolah 

 

4. Team Learning 

 Dimensi team learning menunjukkan adanya budaya kolaborasi yang kuat 

dalam pengelolaan Program Sekolah Ramah Lingkungan di UPT SMP Negeri 1 

Pagelaran. Budaya kolaboratif ini tercermin dari praktik kerja sama antar-guru dalam 

merancang dan melaksanakan berbagai kegiatan berbasis lingkungan, berbagi praktik 

baik melalui forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) internal, serta 

keterlibatan bersama dalam proyek pembelajaran kontekstual yang berorientasi pada 

keberlanjutan lingkungan. 

 Peran manajerial wakil kepala sekolah bidang kurikulum turut mendorong 

terwujudnya team learning dengan memfasilitasi pertukaran pengalaman, refleksi 

bersama, dan inovasi pembelajaran antar-guru. Melalui proses tersebut, pembelajaran 

lingkungan tidak hanya diarahkan pada penguatan ranah kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan kebiasaan positif yang berkelanjutan. Kolaborasi yang 

terbangun juga melibatkan tenaga kependidikan dan peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung secara kolektif dan partisipatif. 

 Kegiatan sekolah seperti penghijauan, pembuatan kompos, lomba kebersihan 

kelas, dan kerja bakti bersama menjadi wahana pembelajaran tim yang memperkuat 

solidaritas, tanggung jawab bersama, dan keterlibatan aktif seluruh warga sekolah. 

Implementasi team learning ini menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif telah 

bertransformasi menjadi bagian dari budaya organisasi sekolah yang mendukung 

inovasi dan penguatan karakter sekolah sebagai organisasi pembelajar. Berdasarkan 

temuan tersebut, dimensi team learning memunculkan tema utama “Sinergi, 

Kolaborasi, dan Pembelajaran Kolektif sebagai Pendorong Inovasi Sekolah.” 
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Tabel 4. 

Dimensi Team Learning 
 

Aspek Temuan Utama Bukti Data Implikasi 

Komunikasi terbuka     Dialog dan diskusi tim 

berlangsung aktif 

Rapat rutin persiapan 

program lingkungan 

Membangun trust & 

kolaborasi 

Pembelajaran kolektif Berbagi pengetahuan antar 

guru, staf, siswa 

Peer-learning lingkungan Meningkatkan kapabilitas 

tim 

Keterlibatan siswa Siswa menjadi agen 

perubahan 

Siswa memimpin kegiatan 

kebersihan 

Mendorong kepemimpinan 

ekologis 

Dukungan kepemimpinan Kepala sekolah memberi 

ruang inovasi 

Guru diberi kebebasan 

merancang projek 

Mendorong kreativitas 

 

5. Systems Thinking 

 Dimensi systems thinking menunjukkan bahwa warga sekolah telah 

mengembangkan pola pikir sistemik dalam manajemen Program Sekolah Ramah 

Lingkungan di UPT SMP Negeri 1 Pagelaran. Temuan penelitian mengungkapkan 

bahwa sekolah mulai menerapkan pendekatan holistik dalam mengelola program 

ramah lingkungan, dengan memandang praktik-praktik keberlanjutan sebagai bagian 

dari satu sistem yang saling terhubung dan saling memengaruhi. 

 Sekolah tidak lagi memposisikan kegiatan ramah lingkungan sebagai aktivitas 

insidental atau seremonial, melainkan sebagai komponen integral yang terhubung 

dengan kurikulum, budaya sekolah, kebijakan manajerial, partisipasi orang tua dan 

masyarakat, serta dukungan infrastruktur. Demikian pula, kebijakan pengurangan 

penggunaan plastik dan penghematan energi diimplementasikan secara terkoordinasi 

melalui tata tertib sekolah, sosialisasi kepada orang tua, serta pembiasaan perilaku 

ramah lingkungan yang berkelanjutan di sekolah maupun di rumah. 

 Pola pikir holistik ini menunjukkan bahwa sekolah telah memahami bahwa 

keberhasilan dan keberlanjutan Program Sekolah Ramah Lingkungan sangat 

bergantung pada keterpaduan dan keterkaitan antarbagian dalam sistem pendidikan 

secara menyeluruh. Berdasarkan temuan tersebut, dimensi systems thinking 

menghasilkan tema utama “Kesadaran Keterpaduan Sistem dan Orientasi Perbaikan 

Berkelanjutan dalam Pengelolaan Sekolah.” Tema ini menegaskan bahwa berpikir 

sistemik menjadi landasan penting dalam menjaga kesinambungan program serta 

mendukung pencapaian visi jangka panjang sekolah ramah lingkungan.  

 

Tabel 5. 

Dimensi Team Learning 

 
Aspek Temuan Utama Bukti Data Implikasi 

Pemahaman hubungan 

antar sistem 

Warga sekolah melihat 

keterkaitan kebijakan–

perilaku–lingkungan 

Analisis dampak kebiasaan 

siswa terhadap kebersihan 

Mendorong keputusan 

holistik 

Pengelolaan sumber daya 

terpadu 

Kolaborasi lintas bidang 

berjalan baik 

Kerja sama guru–staf–komite 

sekolah 

Efisiensi sumber daya 

Evaluasi sistematis Evaluasi kebijakan dilakukan 

berkala 

Perbaikan kurikulum 

lingkungan   

Meningkatkan kualitas 

program 

Integrasi nilai 

keberlanjutan 

Keberlanjutan masuk dalam 

seluruh proses   

Dari kurikulum hingga 

perilaku harian 

Program berjalan konsisten 
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  Temuan penelitian pada dimensi personal mastery menunjukkan bahwa 

warga sekolah di UPT SMP Negeri 1 Pagelaran telah memiliki komitmen dan 

kesadaran reflektif yang sejalan dengan konsep learning organization sebagaimana 

dikemukakan oleh Senge (1990). Dorongan intrinsik kepala sekolah, guru, siswa, dan 

tenaga kependidikan untuk terus belajar dan mengembangkan diri mencerminkan 

bahwa personal mastery telah terinternalisasi sebagai bagian dari budaya kerja 

sekolah. Kondisi ini mendukung pandangan bahwa organisasi pembelajar dibangun 

melalui individu-individu yang secara konsisten mengasah potensi diri dan memiliki 

orientasi jangka panjang terhadap perbaikan berkelanjutan. 

  Keselarasan antara tujuan pribadi warga sekolah dengan visi institusi 

menunjukkan bahwa personal mastery tidak hanya membentuk karakter individu, 

tetapi juga memperkuat komitmen organisasi dalam mengelola Program Sekolah 

Ramah Lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Arsy et al. (2024) yang 

menegaskan bahwa personal mastery merupakan inti pembentukan karakter 

kepemimpinan, khususnya dalam memotivasi guru untuk terus belajar dan berinovasi. 

Retna (2011) juga menekankan bahwa pemimpin dengan personal mastery tinggi 

memiliki kemampuan refleksi diri dan pengembangan visi pribadi, suatu kondisi yang 

juga tampak pada pimpinan dan guru dalam penelitian ini. Dukungan empiris lainnya 

ditunjukkan oleh Algi dan Abdul Rahman (2014) yang menyatakan bahwa personal 

mastery berhubungan signifikan dengan kompetensi guru. 

  Keteladanan kepala sekolah sebagai figur sentral dalam budaya belajar, 

sebagaimana dikemukakan oleh Gregorzewski et al. (2018), juga tercermin dalam 

praktik kepemimpinan di sekolah ini yang menumbuhkan transformasi budaya belajar 

berbasis contoh nyata. Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan lingkungan 

mendukung temuan Yi et al. (2020) yang menyatakan bahwa orientasi mastery 

berpengaruh terhadap keterlibatan dan kesejahteraan siswa. Secara praktis, temuan 

ini mengindikasikan bahwa penguatan personal mastery memudahkan adopsi 

pembelajaran ramah lingkungan, meningkatkan efektivitas refleksi kerja, serta 

memperkuat keberlanjutan Program Adiwiyata melalui penyelarasan tujuan individu 

dan visi sekolah. 

  Pada dimensi mental models, penelitian ini menunjukkan adanya transformasi 

paradigma berpikir warga sekolah menuju pola pikir yang lebih terbuka, reflektif, dan 

kolaboratif. Guru dan siswa tidak hanya menerima gagasan baru, tetapi secara aktif 

meninjau ulang praktik lama yang kurang efektif, sehingga pola pikir individualistik 

bergeser menjadi kolektif. Temuan ini sejalan dengan pandangan teoretis bahwa 

perubahan mental models merupakan prasyarat utama bagi terbukanya ruang 

pembelajaran baru dalam organisasi (Senge, 1990). Penelitian Priyadi (2019) dan 

Agustina et al. (2020) juga menegaskan bahwa mental models’ yang tidak relevan 

dapat menghambat proses pembelajaran dan inovasi. 
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  Kemampuan warga sekolah UPT SMP Negeri 1 Pagelaran dalam merevisi 

mental models sesuai kebutuhan Program Sekolah Ramah Lingkungan menunjukkan 

tingkat adaptabilitas organisasi yang baik. Temuan ini mendukung penelitian Ganie 

dan Rangkuti (2017) yang menyatakan bahwa pembaruan model mental 

meningkatkan pemahaman konsep dan kualitas praktik. Selain itu, keterbukaan 

berpikir yang ditunjukkan warga sekolah sejalan dengan Fauzan et al. (2024) yang 

menegaskan bahwa iklim organisasi pembelajar dibangun melalui refleksi, dialog, 

dan evaluasi kolektif. Implikasi praktisnya, pembaruan mental models 

memungkinkan sekolah lebih siap menghadapi perubahan, mengembangkan inovasi 

pembelajaran, serta menyesuaikan pengelolaan program lingkungan secara 

berkelanjutan. 

  Dimensi shared vision memperlihatkan bahwa warga sekolah memiliki 

pemahaman, komitmen, dan keterikatan emosional yang kuat terhadap visi sekolah 

ramah lingkungan. Visi tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi dipraktikkan 

dalam aktivitas sehari-hari sehingga membentuk nilai kolektif yang menggerakkan 

perilaku organisasi. Temuan ini sejalan dengan konsep shared vision sebagai fondasi 

yang menyatukan arah gerak organisasi dan memperkuat komitmen bersama (Senge, 

1990). Penelitian Febriyanti et al. (2024) juga menegaskan bahwa shared vision 

berperan penting dalam membentuk kepemimpinan siswa, yang dalam konteks 

penelitian ini tercermin melalui kepemimpinan ekologis siswa dalam berbagai 

kegiatan lingkungan. 

  Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Martin et al. (2014) dan Farmer 

et al. (1998) yang menekankan bahwa komunikasi terbuka merupakan kunci 

pembentukan visi bersama. Praktik komunikasi yang intensif antara kepala sekolah, 

guru, dan siswa di UPT SMP Negeri 1 Pagelaran memperkuat internalisasi visi 

tersebut. Keterlibatan aktif warga sekolah dalam mewujudkan visi juga sejalan 

dengan penelitian Kaligis et al. (2025) yang menunjukkan bahwa shared vision 

meningkatkan kedisiplinan dan produktivitas guru ketika dikombinasikan dengan 

team learning. Kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam penelitian ini 

memperkuat temuan Afgoni (2025) mengenai peran kepemimpinan visioner dalam 

membangun sekolah yang efektif dan berkelanjutan. 

  Pada dimensi team learning, temuan penelitian menunjukkan bahwa 

kolaborasi antarguru, siswa, dan tenaga kependidikan berlangsung secara aktif 

melalui diskusi kelompok, refleksi tim, pertemuan rutin, dan kerja sama dalam 

Program Adiwiyata. Proses ini menegaskan bahwa warga sekolah tidak hanya bekerja 

bersama, tetapi juga belajar bersama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pengelolaan lingkungan. Temuan ini sejalan dengan konsep team learning sebagai 

proses dialog dan pemaknaan bersama yang memungkinkan organisasi menghadapi 

kompleksitas permasalahan secara kolektif. 
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  Proses pembelajaran tim yang ditemukan mencerminkan karakteristik yang 

diuraikan oleh Decuyper et al. (2010), yaitu berbagi pengetahuan, umpan balik, dan 

pembangunan solusi bersama. Temuan ini juga mendukung Zellmer-Bruhn dan 

Gibson (2006) yang menegaskan bahwa konteks organisasi yang terbuka menjadi 

prasyarat efektivitas team learning. Peningkatan kapasitas pengambilan keputusan 

kolektif sebagaimana dikemukakan oleh van Offenbeek (2001) tampak dalam 

keterlibatan guru dan warga sekolah dalam perumusan strategi lingkungan dan 

penyelesaian masalah secara kolaboratif. Implikasi praktisnya adalah meningkatnya 

efektivitas pelaksanaan Program Adiwiyata, rasa tanggung jawab bersama, dan 

kemampuan sekolah mengelola isu lingkungan secara holistik. 

  Dimensi systems thinking menunjukkan bahwa warga sekolah telah 

memahami keterkaitan antara tindakan individu dan dampaknya terhadap sistem 

sekolah secara keseluruhan. Guru dan siswa mampu melihat hubungan sebab-akibat 

antara kebiasaan sehari-hari dan keberlanjutan program lingkungan. Temuan ini 

selaras dengan konsep systems thinking yang menekankan pemahaman pola, struktur, 

dan hubungan dalam sistem organisasi. Penelitian Casnan et al. (2022) memperkuat 

temuan ini dengan menunjukkan bahwa pendekatan berpikir sistemik meningkatkan 

kemampuan evaluasi dan perbaikan proses pembelajaran. 

  Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Julia et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa systems thinking membantu organisasi mengidentifikasi leverage points untuk 

perubahan yang berdampak signifikan. Dukungan empiris lainnya datang dari 

Haniyah dan Hamdu (2022) yang menegaskan bahwa berpikir sistem berbasis 

education for sustainable development meningkatkan kepedulian lingkungan siswa. 

Secara praktis, pendekatan ini memungkinkan sekolah menyusun strategi penguatan 

budaya lingkungan yang berkelanjutan dan adaptif, tidak hanya pada aspek teknis, 

tetapi juga pada perubahan pola pikir dan perilaku. 

  Secara keseluruhan, kelima dimensi learning organization di UPT SMP 

Negeri 1 Pagelaran saling berinteraksi dan memperkuat satu sama lain. Personal 

mastery mendorong pembelajaran individu, mental models membuka ruang refleksi 

dan perubahan, shared vision memberikan arah kolektif, team learning memperkuat 

kapasitas kolaboratif, dan systems thinking memastikan keterpaduan tindakan dalam 

kerangka yang utuh. Sinergi kelima dimensi ini membentuk budaya sekolah yang 

adaptif, reflektif, dan berorientasi jangka panjang dalam mengelola Program Sekolah 

Ramah Lingkungan. 

  Temuan ini menguatkan penelitian Marthunis (2020), Oktavianda dan 

Pradana (2024), serta Fauzan et al. (2024) yang menyatakan bahwa internalisasi 

kelima dimensi learning organization membentuk organisasi yang dinamis, inovatif, 

dan berkelanjutan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

implementasi Program Sekolah Ramah Lingkungan di UPT SMP Negeri 1 Pagelaran 

tidak terlepas dari kapasitas manajerial sekolah sebagai organisasi pembelajar. 
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Implikasi praktisnya adalah pentingnya penguatan refleksi individu, dialog terbuka, 

komunikasi visi yang sistematis, kolaborasi berkelanjutan, serta pengembangan pola 

pikir holistik untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas manajemen sekolah 

ramah lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi learning organization dalam manajemen Program Sekolah Ramah Lingkungan 

di UPT SMP Negeri 1 Pagelaran telah berjalan secara efektif melalui penguatan kelima 

dimensi utama, yaitu personal mastery, mental models, shared vision, team learning, dan 

systems thinking. Seluruh dimensi tersebut tidak berdiri secara terpisah, melainkan saling 

terintegrasi dan membentuk suatu sistem pembelajaran organisasi yang mendukung 

keberlanjutan program lingkungan sekolah. 

 Dimensi personal mastery tercermin dalam komitmen warga sekolah untuk terus 

belajar, melakukan refleksi diri, dan mengembangkan kapasitas personal yang selaras dengan 

nilai-nilai pelestarian lingkungan. Dimensi mental models ditunjukkan melalui perubahan 

pola pikir warga sekolah yang semakin terbuka, kolaboratif, dan adaptif terhadap inovasi 

pengelolaan lingkungan. Sementara itu, shared vision terwujud dalam kesatuan tujuan dan 

nilai kolektif seluruh warga sekolah terhadap visi sekolah ramah lingkungan yang dipahami, 

diinternalisasi, dan diimplementasikan secara konsisten dalam berbagai aktivitas sekolah. 

 Selanjutnya, dimensi team learning memperlihatkan budaya kolaborasi yang kuat 

melalui pembelajaran kolektif antarguru, siswa, dan tenaga kependidikan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi Program Adiwiyata. Adapun dimensi systems 

thinking menunjukkan kemampuan warga sekolah dalam memahami keterkaitan antara 

kebijakan, praktik pembelajaran, budaya sekolah, dan perilaku lingkungan sebagai satu 

kesatuan sistem yang saling memengaruhi. Pemahaman sistemik ini memungkinkan sekolah 

mengelola program lingkungan secara lebih holistik, terencana, dan berorientasi pada 

perbaikan berkelanjutan. 

 Sinergi kelima dimensi learning organization tersebut membentuk budaya sekolah 

yang adaptif, reflektif, dan berorientasi jangka panjang, sehingga Program Sekolah Ramah 

Lingkungan dapat dijalankan secara konsisten dan efektif. Kepemimpinan visioner kepala 

sekolah, kolaborasi aktif antarguru dan siswa, serta kesadaran sistemik seluruh warga sekolah 

terbukti menjadi faktor kunci dalam memperkuat keberhasilan program Adiwiyata sekaligus 

mengembangkan sekolah sebagai organisasi pembelajar. 

 Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada ruang 

lingkup kajian yang hanya berfokus pada satu sekolah, sehingga generalisasi temuan masih 

terbatas. Selain itu, data penelitian lebih banyak bersumber dari wawancara dan dokumentasi, 

sehingga belum sepenuhnya menangkap dinamika perilaku warga sekolah dalam konteks dan 

situasi yang beragam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

objek kajian ke beberapa sekolah dengan karakteristik berbeda, menggunakan pendekatan 
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metodologis yang lebih beragam seperti observasi partisipatif atau studi longitudinal, serta 

mengombinasikan analisis kualitatif dan kuantitatif. 

 Penelitian lanjutan juga perlu mengeksplorasi secara lebih mendalam hubungan 

antardimensi learning organization dalam konteks pengelolaan program lingkungan sekolah, 

sehingga dapat menghasilkan model implementasi yang lebih komprehensif dan aplikatif. 

Dengan demikian, hasil penelitian di masa mendatang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih luas dalam pengembangan manajemen sekolah berbasis organisasi 

pembelajar, khususnya dalam mewujudkan sekolah ramah lingkungan yang berkelanjutan. 
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